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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain dalam 

sebuah komunitas masyarakat. Tanpa orang lain ia tidak dapat berbuat apa-apa, 

terlepas dari ciri keberadaannya sebagai makluk individu yang mempunyai 

banyak kemampuan dalam dirinya. Artinya, meskipun secara individu ia dapat 

berkembang dalam mencapai tujuan hidupnya, namun tanpa kehadiran orang lain 

ia tidak dapat mencapai suatu keadaan hidup yang sempurna. Dengan kehadiran 

sesama di sekitarnya, mereka bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan hidup 

yang membagiakan yang merupakan cita-cita setiap orang dalam menjalani hidup 

di dunia. 

Dalam menjalani relasi antara satu dengan lainya, setiap orang harus 

mampu untuk menjaga keharmonisan dengan tindakan dan perbuatan yang baik 

sehinga tidak menimbulkan kekacauan dalam sebuah tatanan hidup bersama. 

Sikap saling menghargai, menghormati, dan saling menolong merupakaan ciri 

perbuatan yang dapat mengantar seseorang untuk lebih bersatu dengan sesama 

dalam menggapai cita-cita pribadi maupun cita-cita bersama. Tentu setiap orang 

mempunyai cita-cita pribadi, tetapi di samping itu, ia bersama orang lain 

bekerjasama untuk mencapai suatu kehidupan yang lebih mengutamakan kebaikan 

dan kesejahteraan bersama. 

Dalam konteks umat beriman Kristiani, setiap orang diharapkan untuk 

melihat orang lain sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan. Bahwa  Allah 
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menciptakan manusia sesuai dengan gambar dan rupa-Nya, sehingga manusia 

dalam  hidup bersama sebagai makhluk ciptaan Tuhan, mampu membangun dan 

memelihara dunia dengan baik demi kemuliaan Allah. Sebab, apa saja yang 

dilakukan manusia sesungguhnya bertujuan untuk memuliakan Penciptanya. Oleh 

karena itu, kasih Allah yang sempurna harus mampu dihayati oleh setiap orang 

agar dapat sampai pada tahap mencintai sesama seperti diri sendiri.  

Allah Bapa, melalui Putra-Nya Yesus Kristus yang diutus ke dunia, 

memerintahkan kepada semua pengikut-Nya untuk saling mengasihi satu sama 

lain dengan sebelumnya mampu mencintai Tuhan secara total yakni dengan 

keseluruhan jiwa dan raga. Dengan demikian, sebagai umat beriman, semua orang 

diharapkan mampu menghindari segala macam sikap diskriminatif terhadap 

sesama dan menjauhkan diri dari tindakan-tindakan yang dapat merugikan orang 

lain. Setiap orang mempuyai hak dan kebebasan untuk melakukan apa saja, tetapi 

yang perlu diperhatikan ialah agar dalam menjalankan hak dan kebebasannya, 

orang dapat bertanggung jawab terhadap semua tindakan dan perbuatannya, dan 

bahwa semuanya itu pun tidak bertentangan dengan nilai-nilai hukum dans aturan-

aturan yang ada dalam masyarakat dan dalam kehidupan sebagai anggota Gereja. 

Setiap orang mempunyai hak dan kebebasan dalam dirinya sebagai 

seorang manusia yang bermartabat. Hak dan kebebasan ini tidak dapat dicabut 

oleh siapun, kelompok mana pun atau lembaga apapun. Sebab hak dan kebebasan 

adalah bagian dari diri manusia yang telah ada sejak  ia ada di dunia dan bersifat 

permanen.  Namun, orang tidak dapat seenak atau sesuka hatinya menggunakan 
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hak dan kebebasannya. Sebab, jika demikian akan menimbulkan kekacauan di 

dalam kehidupan. 

Dalam kehidupan umat beriman Kristiani, setiap orang mempunyai hak 

atas kebebasannya di dalam memilih dan menentukan keadaan atau status 

hidupnya.  Hak untuk secara bebas memilih status hidup ini merupakan bagian 

dari diri setiap manusia dan menjadi ciri keberadaan seseorang sebagai anggota 

Gereja. Artinya, ketika ia memilih untuk menikah atau menjadi imam, hal itu 

menunjukkan keberadaannya sebagai anggota Gereja yang menjalankan tugas dan 

perannya sesuai dengan status hidup yang telah dipilih berdasarkan kebebasan 

yang bertanggung jawab. Dengan demikian, tidak ada seorang pun yang dapat 

melarang atau memaksa seseorang untuk menentukan dan menjalani suatu 

keadaan hidup yang tidak berdasarkan kebebasannya.  Kebebasan itu sendiri 

sudah menjadi milik manusia sejak ia hadir di dunia, yang haknya tidak dapat 

dicabut atau diganggu gugat.  

Sebagai umat beriman, semua orang diharapkan untuk menghargai hak 

dan kebebasan yang ada pada setiap pribadi manusia. Setiap orang mempunyai 

hak dan kebebasan. Tetapi, ketika berhadapan dengan orang lain, setiap pribadi 

harus menyadari bahwa orang lain pun memiliki hak, sehingga dengan demikian 

ia tidak dapat dengan sesenaknya memperlakukan seseorang dengan sewenang-

wenang. Begitupun, ketika seseorang memilih dan menentukan status hidupnya, 

tidak ada yang dapat menghalanginya, sebab setiap tindakan dan keputusan harus 

berdasarkan kebebasan yang ada dalam setiap orang. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Gereja 

Gereja sebagi persekutuan umat Allah harus memperjuangkan kebebasan 

manusia, entah itu kebebasan sosial, maupun kebebasan invidual seperti 

kebebasan memilih status kehidupan, agar dapat mencapai kebebasan sejati di 

dalam Allah. Gereja harus mampu menyadarkan setiap umat beriman tentang 

pentingnya menghargai kebebasan seseorang. Gereja pun tidak boleh memaksa 

dan melarang umat Kristiani dalam menggunakan kebebasannya, melainkan 

Gereja harus memberikan kebebasan kepada umat beriman untuk secara sadar 

menggunakan dan mengarahkan kebebasannya. 

5.2.2 Bagi Umat Beriman Kristiani 

Setiap umat beriman Kristiani harus menyadari bahwa setiap orang 

mempunyai hak dan kebebasan. Untuk itu harus ada sikap menghargai hak dan 

kebebasan setiap orang. Dalam kehidupan umat beriman Kristiani, setiap orang 

mempunyai hak atas kebebasan dalam memilih status kehidupan. Setiap orang 

diharapkan mampu menghargai kebebasan tersebut. Dengan demikian, kebebasan 

yang ada pada setiap manusia dapat terarah kepada kebebasan di dalam Allah. 
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